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Abstract: This study examines the improvement of students'
mathematical connection skills through the application of Accelerated
Learning Cycle learning. Through quasi-experimental research with
non-equivalent control groups, 100 students were included in the
algebra and trigonometry courses in the FKIP UIR Mathematics
Education Study Program. The research instrument used consisted of
a mathematical connection test device. Data analysis using the Mann-
Whitney test. The results of this study indicate that the increase in
mathematical connection ability of experimental class students is
better than the control class (p = 0,000, p <0,05).
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PENDAHULUAN

Menjadi mahasiswa calon guru, mahasiswa pendidikan
matematika dituntut lebih untuk memiliki kualitas yang mumpuni. Hal
ini dikarenakan, lulusannya akan menjadi perpanjangtangan dalam hal
menyampaikan ilmu kepada siswa di penjuru Indonesia. Maka
menyelesaikan masalah kualitas Indonesia dirasa pantas jika kita
menyelesaikan masalah mahasiswa pendidikan, khususnya pendidikan
matematika.

”Relasi didefinisikan pada himpunan orang-orang. Dinyatakan

pula bahwa a ~ b jika dan hanya jika a dan b mempunyai hari

ulang tahun yang sama (tidak perlu tahunnya sama). Selidiki
apakah ‘~’ merupakan suatu relasi ekuivalen?”

Untuk soal aljabar di atas, mahasiswa lemah dalam mengerjakan
soal-soal yang menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan
sehari-hari. Hal ini mengindikasikan bahwa secara khusus koneksi
matematis mahasiswa pendidikan matematika bermasalah.

Hal ini barangkali disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya:
mahasiswa kita dibiasakan bertemu soal-soal rutin, sehingga ketika
diberikan soal high order thinking, mahasiswa tidak siap; retensi
mahasiswa rendah; mahasiswa juga kurang dibiasakan mengaitkan
materi pembelajaran dengan materi yang telah diterima sebelumnya,
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pembelajaran di luar matemaitka, bahkan kehidupan sehari-hari; serta
pembelajaran di kelas yang dominan konvensional.

Pembelajaran konvensional tidaklah buruk, namun pembelajaran
ini tidaklah melatih mahasiswa dalam soal-soal yang bersifat high
order thinking. Ditambah lagi tidak bervariasinya pembelajaran
diduga menjadi penyebab lemahnya retensi mahasiswa. Skala
keefektifan pengajar di bawah ini menjadi pendukung agar adanya
variasi gaya mengajar.

Tabel 1.Skala Keefektifan Pengajar

Teknik Pengajar Retensi Peserta Didik setelah
Satu Minggu

Ceramah 5% (dari yang mereka dengar)

Membaca 10% (dari yang mereka baca)

Audio Visual 20% (dari yang mereka dengar dan
lihat)

Demonstrasi 30% (dari yang mereka lihat)

Diskusi Kelompok 50% (dari yang mereka lihat, dengar,
dan katakan)

Melakukan Latihan 75% (dari yang mereka lakukan)

Hubungkan dengan hal lain

90% (dari yang mereka katakan dan
atau menggunakannya

lakukan)
secara langsung

Sumber: Vernon A Magnesen (dalam Nicolls, 2004)

Tabel di atas, memperlihatkan bahwa pembelajaran
konvensional menciptakan retensi mahasiswa dibawah 50%. Gaya
belajar dengan cara menghubungkanlah yang memaksimalkan retensi
mahasiswa. Salah satu alternatif gaya mengajar yang mendukung hal
tersebut adalah Accelerated Learning Cycle.

Accelerated Learning Cycle mendukung kemampuan koneksi
matematis dikarenakan ada fase khusus koneksi di dalamnya. Adapun
tahapan dalam Accelerated Learning Cycle vyakni: Learner
Preparation Phase (Fase Persiapan Siswa), Connection Phase (Fase
Koneksi), Creative Presentation Phase (Fase Penyajian Kreatif),
Activation Phase (Fase Aktivasi), dan Integration Phase (Fase
Integrasi) (Kinarddan Parker, 2007).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian
dengan judul *“Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematika
Mahasiswa Melalui Accelerated Learning Cycle”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Riau, Provinsi
Riau pada mahasiswa semester | tahun ajaran 2017/2018. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan sampling jenuh. Pemilihan kelas
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eksperimen dan kelas control dari kedua kelas sampel tersebut
menggunakan simple random sampling. Sehingga diputuskan bahwa
mahasiswa kelas eksperimen vyaitu mahasiswa semester IA dan
sebagai kelas control yaitu mahasiswa semester IB.

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental yang
terdiri dari dua kelompok penelitian vyaitu kelas eksperimen
merupakan kelompok mahasiswa yang melakukan pembelajaran
dengan menggunakan Accelerated Learning Cycle dan kelas control
adalah  kelompok mahasiswa yang melakukan pembelajaran
konvensional. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah desain kelompk kontrol non-ekuivalen (Ruseffendi, 2006:52).

Instrumen penelitian terdiri dari tes kemampuan koneksi
matematis yang dibuat dalam bentuk uraian. Pedoman penskorannya
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Koneksi

Matematis
Skor Respon Siswa
4 Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan
benar

3 Jawaban hamper lengkap, penggunaan algoritma
secara lengkap dan benar, namun terdapat sedikit
kesalahan

2 Jawaban kurang lengkap (sebagian petunjuk diikuti),
namun mengandung perhitungan yang salah

1 Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan
yang salah

0 Tidak ada jawaban atau salah menginterprestasikan

Data yang akan dianalisa adalah data kuantitatif berupa hasil
tes kemampuan koneksi matematis mahasiswa. Untuk pengolahan
data menggunakan bantuan program software SPSS versi 20.0 for
windows dan Microsoft Office Excell 2010.

Hipotesis

“Peningkatan kemampuan koneksi matematis mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran Accelerated Learning Cycle lebih baik
daripada mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional”
Hipotesis uji:

Ho: Peningkatan kemampuan koneksi matematis mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran Accelerated Learning Cycle sama
dengan mahasiswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional

Hi: Peningkatan kemampuan koneksi matematis mahasiswa
yang memperoleh pembelajaran Accelerated Learning Cycle
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lebih  baik daripada mahasiswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3. Deskripsi Data N-Gain Koneksi Matematis Mahasiswa

DS;;:LSIEE]C Kelas Kontrol (PK) Kelas Eksperimen (ALC)
N 50 50
X 0,1416 0,3104
SD 0,10267 0,16334
Kisaran 0,02 -0,38 0,02-0,70

Tabel di atas, memperlihatkan data statistik deskriptif untuk
nilai n-gain. Rata-rata data peningkatan kedua tes (pretes dan postes)
ini diungguli oleh kelas eksperimen namun sebaran data terlihat
meluas dibandingkan kelas kontrol. Skor selisih ini juga terlihat sama
pada nilai minimum. Sedangkan nilai maksimum skor selisih ini, kelas
eksperimen lebih baik.

Tabel 4. Uji Kesetaraan Data N- Gain Kemampuan Koneksi

Matematis
Mann-Whitney Z Sig. (2-tailed) Ho
471,000 -5,375 0,000 Tolak
Ho DULT M2
H; D U> p2

Uji kesetaraan data n-gain seperti pada tabel di atas,
memperlihatkan bahwa data tersebut menolak hipotesis. Artinya,
peningkatan kemampuan koneksi matematis mahasiswa yang diajar
menggunakan pembelajaran ALC lebih baik daripada mahasiswa yang
diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional.

Kemampuan koneksi matematis yang memandang data postes
kedua pembelajaran dan peningkatan koneksi matematis mahasiswa
yang memandang data n-gain pada kedua pembelajaran. Secara
statistik ~ deskriptif maupun statistic inferensial, analisisnya
menghasilkan bahwa mahasiswa yang diajar melalui pembelajaran
ALC lebih baik daripada pembelajaran konvensional ditinjau dari
kemampuan koneksi matematis. Peneliti berpendapat bahwa hal ini
disebabkan karena proses pembelajaran ALC memiliki fase koneksi
(Connection Phase) sehingga membuat mahasiswa terbiasa dengan
materi-materi yang dikontekstualkan ke dalam kehidupan sehari-hari.
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Keuntungan pada kelas eksperimen lainnya adalah
diberikannya fase persiapan (PreparationPhase) diawal pembelajaran.
Pada fase ini mahasiswa diarahkan untuk tetap termotivasi dengan
dihubungkannya materi ke dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak
didapatkan pada kelas kontrol. Penyampaian konsep pada kelas
control hanya sebatas mendemonstrasikan pengetahuan saja,
mahasiswa tidak dibiasakan mengkontekstualkan pengetahuannya.

Fase Presentasi Kreatif (Creative Presentation Phase) juga
menjadi kunci mengapa data postes maupun data n-gain kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Selama proses
pembelajaran, mahasiswa kelas eksperimen dibimbing untuk
mengetahui konsep dengan cara yang kreatif. Salah satunya dengan
menggunakan aplikasi graph pada handphone masing-masing.
Metode ini dirasa cukup efisien, mengingat semua mahasiswa
memiliki smartphone sehingga memahami pola-pola grafik dari
berbagai soal tidak memakan waktu yang lama.

Kelemahan dari penelitian ini adalah naskah soal tidak
dianalisis tiap butir soalnya. Dampaknya adalah soal masih tergolong
sulit bagi mahasiswa sehinggahanya satu mahasiswa dari kelas
eksperimen yang memiliki kategori tinggi pada data n-gain, sedangkan
kelas kontrol, tidak ada yang mencapai kategori tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan
koneksi matematis mahasiswa yang memperolen pembelajaran
Accelerated Learning Cycle lebih baik daripada mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.
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